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Abstrak – Di Indonesia mempunyai beragam jenis tanaman, buah yang dapat ditanam di berbagai daerah 

Indonesia. Contohnya buah Pisang mempunyai beragam jenis Pisang, dan beberapa masyarakat kurang 

memahami jenis-jenis Pisang yang ada di Indonesia. Dengan kondisi itu maka kami akan melakukan suatu 

penelitian terkait mengklasifikasikan jenis Pisang berbasis komputer. Tujuan penelitian ini, yaitu 

mengidentifikasi atau mengklasifikasi jenis Pisang berdasarkan fitur citra (warna, tekstur, bentuk) dengan 

algoritma SVM dan KNN. Data yang digunakan adalah citra Pisang total 399, yang diklasifikasi menjadi 7 

jenis, Pisang ambon, Pisang kepok, Pisang susu, Pisang raja, Pisang mas, Pisang raja nangka, Pisang 

cavendish. Dari citra Pisang diambil fitur warna nilai rata-rata RGB, standar deviasi RGB, skewness RGB, 

entropy RGB. Fitur tekstur nilai rata-rata citra grayscale, standar deviasi grayscale, dan gray level co-

occurance matrix (kontras, energi, korelasi, homogeneity). Serta fitur bentuk dari citra biner nilai area, 

perimeter, metric, major axis, minor axis, eccentricity. Hasil ujicoba menunjukkan algoritma SVM nilai 

akurasi mengklasifikasi jenis Pisang secara berturut-turut dari fitur warna, tekstur, bentuk adalah 41,67%, 

33,3%, 8,3%. Dan hasil klasifikasi jenis Pisang dengan algoritma KNN, nilai K terbaik adalah 2 pada fitur 

warna 55,95%, fitur tekstur 58,33%, dan fitur bentuk 45,24%. 

Kata kunci – fitur citra; jenis klasifikasi; KNN; SVM. 

 

Abstract - In Indonesia, there are various types of plants, fruits that can be planted in various regions of 

Indonesia. For example, Bananas have various types of bananas, and some people do not understand the 

types of bananas in Indonesia. With these conditions, we will conduct a study related to classifying computer-

based bananas. The purpose of this study is to identify or classify bananas based on image features (color, 

texture, shape) with SVM and KNN algorithms. The data used are the image of a total of 399 bananas, which 

are classified into 7 types, Banana Ambon, Banana Banana, Milk Banana, Banana Banana, Banana Banana, 

Banana Banana Jackfruit, Cavendish Banana. From the image of Bananas the color features of RGB mean 

values, RGB standard deviation, RGB skewness, entropy RGB are taken. Texture features average values of 

grayscale images, grayscale standard deviations, and gray level co-occurance matrix (contrast, energy, 

correlation, homogeneity). And the shape features of binary images are area, perimeter, metric, major axis, 

minor axis, eccentricity values. The test results show the SVM algorithm accuracy classify the types of 

bananas in a row of features of color, texture, shape are 41.67%, 33.3%, 8.3%. And the results of the 

classification of Banana species with the KNN algorithm, the best K value is 2 at 55.95% color features, 

58.33% texture features, and 45.24% shape features.  

Keywords – image features; type of classification; KNN; SVM. 

 

I.  PENDAHULUAN  

Penelitian terkait klasifikasi atau identifikasi 

tanaman sudah banyak yang melakukan, 

diantaranya melakukan klasifikasi atau 

identifikasi kematangan mentimum berdasarkan 

fitur warna kulit dari nilai-nilai rata-rata RGB, 

standar deviasi, variance[1]. Di mana saat kita 

melakukan identifikasi atau klasifikasi citra 

dapat menggunakan ekstraksi fitur citra mulai 

dari fitur warna dari citra RGB, fitur tekstur 

dari citra grayscale, dan fitur bentuk dari citra 

biner[2]. Selanjutnya penelitian klasifikasi 

tanaman juga dilakukan untuk membedakan 

jenis Kamboja Jepang dan Kamboja Bali 

berdasarkan fitur citra daun dengan algoritma 

backpropagation[3]. Penelitian Antonio 

melakukan identifikasi kematangan buah 

Mangga Manalagi menggunakan Naïve Bayes 

berdasarkan fitur citra[4]. 

Berikut kami tampilkan penelitian-penelitian 

terkait identifikasi atau klasifikasi buah ataupun 

tanaman berdasarkan fitur citra di Tabel 1. 
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Tabel 1. Penelitian terkait Klasifikasi dari Fitur Citra 

No Tema Penelitian Fitur dan Algoritma 

1 Melakukan identifikasi kematangan buah Melon[5] Fitur statistik (rata-rata, standar deviasi, 

dan lainnya) dengan algoritma SVM 

nilai akurasinya 76%, dengan data yang 

digunakan 450 citra Melon (300 citra 

untuk training, dan 150 untuk testing) 

2 Melakukan ekstraksi fitur citra daun[6] Fitur tekstur, fitur warna, dan bentuk, 

dan menentukan korelasi antar fitur agar 

dapat mengklasifikasi jenis daun 

3 Mendeteksi kematangan pisang[7] Fitur warna RGB dan HIS nilai-nilai 

rata-rata intensitas cahaya, dengan 

akurasi 85% 

4 Klasifikasi jenis Cabai[8] Fitur bentuk digunakan untuk 

identifikais jenis Cabai dengan 

menghitung nilai jarak antara objek 

dengan City Block Distance 

5 Klasifikasi kualitas beras[9] Dari fitur citra HSV, yang dikelaskan 

menjadi kelas baik, kurang dan buruk 

dengan ID3 

6 Identifikasi tanaman buah[10] Dengan nilai fitur tekstur, warna, dan 

bentuk citra daun buah akan 

diidentifikasi menggunakan algoritma 

LVQ dengan akurasi 82% 

7 Identifikasi jenis tumbuhan dari citra daun[11] Algoritma Deep Learning digunakan 

untuk klasifikasi tumbuhan dari citra 

daun yang hasil akurasinya 90,8% 

8 Mengklasifikasikan kematangan buah Manggan[12] Citra RGB dikonversi ke HSV untuk 

diambil fitur nilai rata-rata HSV, 

skewness, kurtosis. Dan diklasifikasi 

tingkat kematangan mentah, cukup 

matang, matang, dan setengah matang 

dengan algoritma KNN, K=2 akurasinya 

80%. 

9 Klasifikasi jenis penyakit pada Tebu berdasarkan 

daun[13] 

Fitur tekstur dan warna dari daun diolah 

agar dapat diidentifikasi jenis penyakit, 

salah satu fiturnya adalah gray level co-

occurance matrix 

10 Mengklasifikasi kualitas pisang[14] Fitur yang digunakan dari citra pisang 

adalah tekstur mulai dari luas cacat, 

nilai rata-rata RGB, energi, 

homogeneity, dan kontras, dengan 

algoritma jaringan syaraf tiruan hasil 

eksperimen akurasinya 94% 

11 Menentukan tingkat kematangan buah Salah 

Pondo[15] 

Fitur dari buah salah diektraksi nilai 

rata-rata RGB dan grayscale untuk 

diidentifikasi tingkat kematangannya 

dengan algoritma backpropagation dan 

KNN. Nilai akurasi 92% dan 93%. 

 

Penelitian di atas menunjukkan bahwa ada 

peluang besar untuk melakukan klasifikasi atau 

identifikasi pada tanaman berdasarkan citra 

berbasis komputer. Di mana pada penelitian 

Zeni membuktikan bahwa klasifikasi jenis 

Pisang dapat dilakukan berdasarkan citra HSV 

yang diambil fitur nilai rata-rata HSV, 

skewness, dan kurtosis. Di mana jenis Pisang 
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yang diklasifikasi adalah Pisang ijo, sobo pipit, 

tandes, raja uli, dan raja dengan algoritma 

KNN dan tingkat akurasinya 82%. Penelitian 

lainnya adalah melakukan klasifikais tingkat 

kematangan buah Mangga Manalagi 

berdasarkan nilai L*a*b citra, oleh arif Patriot. 

Dan dari penelitian Zeni maka kami akan 

mengembangkan sistem klasifikasi jenis 

Pisang menjadi 7 jenis, berdasarkan fitur 

warna, tekstur, dan bentuk. Sedangkan 

algoritma yang digunakan untuk klasifikasi 

adalah SVM, dan KNN. Tujuan penelitian ini 

adalah mengklasifikasi jenis Pisang 

menggunakan algoritma SVM dan KNN dari 

fitur warna, tekstur, dan bentuk. 

II. LANDASAN TEORI 

Citra adalah suatu nilai intensitas cahaya yang 

berupa matrik dua dimensi. Citra RGB adalah 

citra yang berwarna dan setiap pikselnya 

terdapat komponen merah, hijau dan 

biru[16][17][18]. 

Representasi dari citra di Persamaan 1: 

 (1) 

Citra mempunyai koordinat atau piksel atau 

titik x,y, sehingga nilai representasi intensitas 

cahaya dilambangkan f(x,y)[16][17][18]. 

Citra mempunyai nilai intensitas kedalaman 

28=0-255. Dan citra gray scale adalah citra 

gray level (keabu-abuan). Fitur-fitur yang 

diambil dari citra, diantaranya rata-rata, 

standar deviasi, skewness, entropi, kontras, 

energi, korelasi, dan homogeneity dapat dilihat 

dalam Persamaan 2 sampai 9. 
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III. METODE  

Penelitian ini melakukan klasifikasi jenis 

Pisang menjadi 7, yaitu ambon, kepok, susu, 

raja, mas, raja nangka, cavendish dengan 

algoritma SVM dan KNN. Adapun fitur yang 

digunakan adalah fitur warna nilai rata-rata R, 

G, B, nilai standar deviasi R, G, B, nilai 

skewness R, G, B, dan nilai entropy R, G, B. 

Fitur tekstur di sini nilai rata-rata grayscale, 

nilai standar deviasi grayscale, nilai GLCM 

(kontras, korelasi, energi, dan homogeneity). 

Fitur bentuk di sini nilai dari citra biner, yaitu: 

area, perimeter, metric, major axis, minor 

axis, dan eccentricity. Langkah dari penelitian 

ini adalah mengambil fitur dalam Gambar 1, 

dan klasifikasi jenis Pisang Gambar 2. Contoh 

dari fitur warna dalam Tabel 2. 

 
Gambar 1. Pengambilan Fitur Citra 
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

Tabel 2. Contoh Fitur Warna Citra 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 C 

48.10 52.29 17.62 19.55 21.23 7.90 3.62 3.19 1.05 0.00 0.00 0.04 1 

43.81 44.77 17.24 20.80 21.78 5.51 3.41 3.54 3.09 0.00 0.00 0.03 1 

43.63 32.81 12.36 37.42 29.11 10.75 2.62 2.53 1.43 0.04 0.05 0.12 1 

52.48 48.40 12.01 30.87 27.11 7.87 1.81 1.58 0.11 0.05 0.06 0.17 1 

54.30 41.30 11.13 33.30 26.46 7.10 2.28 2.09 1.51 0.06 0.07 0.18 1 

64.08 56.13 17.21 31.67 27.79 11.16 3.42 0.32 2.46 0.05 0.06 0.17 1 

48.23 41.96 15.23 42.38 36.35 14.39 2.19 0.54 0.43 0.05 0.05 0.14 1 

 

Tabel 3. Citra Pisang 

Jenis pisang Gambar pisang 

Pisang Ambon 

 

Pisang Ambon 

  

Pisang Kepok 
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Jenis pisang Gambar pisang 

Pisang Kepok 

   

Pisang Susu 

 
 

 Pisang Susu 

 

Pisang Raja 

  

Pisang Raja 

  

Pisang Mas 
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Jenis pisang Gambar pisang 

Pisang Mas 

 

Pisang Raja Nangka 

 

Pisang Raja Nangka 

 

Pisang Cavendish 

 

Pisang Cavendish 
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Gambar 3. Hasil Ujicoba Klasifikasi 

 

 
Gambar 4. Hasil Ujicoba Keseluruhan 

 

Di mana dari Tabel 2, x1-x12 adalah rata-

rata R, rata-rata G, rata-rata B, standar deviasi 

R, standar deviasi G, standar deviasi B, 

skewness R, skewness G, skewness B, entropy 

R, entropy G, entropy B, dan C adalah kelas. 

Masing-masing kelas disimbolkan 1-7 (ambon, 

kepok, susu, raja, mas, raja nangka, cavendish). 

Contoh dari citra yang diteliti dalam Tabel 3. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tampilan dari hasil ujicoba klasifikasi jenis 

Pisang per buah dalam Gambar 3. Dan hasil 

ujicoba klasifikasi secara keseluruhan data 

dalam Gambar 4. 

Di mana proses klasifikasi atau identifikasi 

citra, hal utama yang sangat berpengaruh 

adalah citra input. Beberapa penelitian ini citra 

input kurang baik, yaitu menghilangkan 

background. Sehingga hasil akurasi dari proses 

klasifikasi sangat buruk. Hasil ujicoba 

klasifikasi jenis Pisang dengan algoritma SVM 

dan KNN dapat dilihat dalam Tabel 4. Dan 

dapat dilihat bahwa pada algoritma SVM fitur 

warna sangat tinggi akurasinya dalam 

klasifikasi 41,67%. Sedangkan algoritma KNN 

fitur tekstur sangat tinggi dalam klasifikasi 

dengan K=2 58,33%. 

Tabel 4. Hasil Ujicoba 

No Algoritma 

Akurasi (%) Fitur 

Bentuk Tekstur Warna 

1 KNN, K=2 45,24 58,33 55,95 

2 KNN, K=3 33,33 44,05 44,05 

3 KNN, K=4 29,76 47,62 42,86 

4 KNN, K=5 27,38 41,67 42,86 
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No Algoritma 

Akurasi (%) Fitur 

Bentuk Tekstur Warna 

5 KNN, K=6 33,33 45,24 39,29 

6 SVM 8,3 33,3 41,67 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil klasifikais jenis Pisang dengan algoritma 

SVM yang paling baik adalah fitur warna 

41,67%. Hasil klasifikasi jenis Pisang dengan 

algoritma KNN, K=2 nilai fitur tekstur paling 

baik hasil akurasinya 58,33%. 
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